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ABSTRACT. School counseling services in Indonesia continue to 

face challenges, including fragmented management, weak 
evaluation systems, and limited technology integration. This study 
aims to develop a conceptual model for a web-based management 
system for school counseling services that is integrated, evidence-
based, and adaptive to the Indonesian educational context. The 
study employed a Comprehensive Literature Review (CLR) approach 
with thematic analysis of national and international literature. The 
findings identified eight major challenges in school counseling 
services, the need for a digital management system based on data 
and aligned with national regulations, and resulted in a framework 
consisting of five integrated service cycles. Scientifically, this 
research expands the theoretical development of web-based 
counseling service management systems with a contextualized local 
approach. Practically, the model provides a concrete solution to 
enhance the effectiveness, accountability, and sustainability of 
school counseling services in Indonesia, while accelerating the 
adoption of evidence-based practices in educational settings. 
 

ABSTRAK. Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di Indonesia 

masih menghadapi tantangan berupa fragmentasi manajemen, 
lemahnya sistem evaluasi, dan keterbatasan integrasi teknologi. 
Studi ini bertujuan mengembangkan model konseptual manajemen 
layanan BK berbasis website yang terintegrasi, berbasis bukti, dan 
adaptif terhadap konteks pendidikan Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Comprehensive Literature Review (CLR) 
dengan analisis tematik terhadap literatur nasional dan 
internasional. Hasil penelitian mengidentifikasi delapan tantangan 
utama layanan BK, kebutuhan sistem manajemen digital berbasis 
data yang sinkron dengan regulasi nasional, serta menghasilkan 
kerangka model lima siklus layanan terintegrasi. Secara ilmiah, 
penelitian ini memperluas teori pengembangan sistem manajemen 
layanan BK berbasis teknologi dengan pendekatan kontekstual 
lokal. Secara praksis, model ini memberikan solusi konkret untuk 
meningkatkan efektivitas, akuntabilitas, dan keberlanjutan layanan 
BK di sekolah Indonesia, sekaligus mempercepat adopsi sistem 
berbasis bukti dalam praktik pendidikan. 
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Pendahuluan 

Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran strategis dalam mendukung 
perkembangan peserta didik secara holistik, mencakup dimensi pribadi, sosial, akademik, dan karier 
(Basalama et al., 2022; Idris et al., 2023; Lakadjo, Sari, et al., 2024; Pautina et al., 2020, 2024; 
Siregar et al., 2022). Di Indonesia, urgensi layanan ini diatur dalam Permendikbud Nomor 111 Tahun 
2014, yang menekankan pelaksanaan layanan secara sistematis, komprehensif, dan berkelanjutan 
(Permendikbud, 2014). Meskipun regulasi telah tersedia, pelaksanaannya di lapangan masih 
menghadapi berbagai hambatan signifikan, terutama ketimpangan mutu program, lemahnya sistem 
kerja, dan keterbatasan pemanfaatan teknologi. 

Hambatan ini diperburuk oleh manajemen layanan yang masih administratif, kurangnya 
dokumentasi terstruktur, dan belum adanya mekanisme evaluasi sistematis, yang berdampak pada 
rendahnya akuntabilitas dan efektivitas layanan BK (Beasley, 2024; Boulden & Simmons, 2025; 
Castaño-Muñoz et al., 2025; Falco et al., 2025; Larran & Hein, 2025; Manis et al., 2025). Upaya 
digitalisasi melalui sistem dokumentasi masih terbatas dan inkonsisten, meskipun beberapa sekolah 
telah mengadopsi teknologi dan melibatkan konselor profesional (Bardhoshi et al., 2019; Johnsen et 
al., 2021; Johnson et al., 2022; Mason et al., 2018; Osmanağaoğlu, 2025; Rusmana et al., 2024; 
Wines, 2024). Ketimpangan implementasi ini mencerminkan permasalahan struktural pada empat 
aspek utama: (1) variabilitas kompetensi konselor, (2) ketiadaan standar operasional nasional, (3) 
rendahnya integrasi teknologi informasi, dan (4) belum adanya sistem penjaminan mutu terstandar 
(Aydogan & Demirci, 2025; Chen et al., 2024; Grunhaus & Martin, 2025; Mason et al., 2023; Pan & 
Wang, 2025). Menyikapi kompleksitas tersebut, dibutuhkan pendekatan sistemik yang 
mengintegrasikan seluruh siklus layanan secara digital. 

Pengembangan model manajemen layanan BK berbasis website menjadi alternatif strategis 
untuk meningkatkan efisiensi manajerial, akuntabilitas, serta pelaporan berbasis data (Abdallah 
Altarawneh & Awwad Alomoush, 2022; Bakshi & Goss, 2019; Bandhu et al., 2024; Burn et al., 2024; 
Dimmitt et al., 2024; Goss & Anthony, 2009; Holmes et al., 2014; Kang et al., 2025; Kumi‐Yeboah et 
al., 2025; Li et al., 2024; Mason et al., 2018; Sink et al., 2019). Namun, adopsi model ini di 
Indonesia masih terkendala oleh kesiapan digital dan adaptasi terhadap kebijakan lokal. Penelitian 
menunjukkan bahwa teknologi informasi efektif dalam meningkatkan efisiensi pencatatan, 
mempercepat pelaporan, dan memfasilitasi asesmen peserta didik (Fjellström et al., 2024; Li & Su, 
2021), yang memungkinkan seluruh siklus manajemen layanan berbasis data yang lebih 
komprehensif (Ghimire et al., 2024; Soneson et al., 2024; Villares et al., 2024). Namun, banyak 
sekolah belum mengoptimalkan potensi ini secara sistemik (Abildinova et al., 2024), sebagian besar 
penelitian yang ada hanya bersifat deskriptif atau evaluatif terhadap aspek teknologi tertentu, 
tanpa menyinggung dimensi sistem mutu, keberlanjutan, dan adaptasi kontekstual (Aydogan & 
Demirci, 2025; Larran & Hein, 2025; Rusmana et al., 2024). Selanjutnya mayoritas masih berfokus 
pada penggunaan aplikasi atau perangkat tertentu, tanpa membangun sistem manajemen secara 
menyeluruh (Manis et al., 2025; Mason et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan sistem manajemen 
layanan yang tidak hanya canggih secara teknis, tetapi juga kontekstual terhadap kebutuhan lokal. 

Berdasarkan gap yang ada, penelitian ini bertujuan mengembangkan model konseptual 
manajemen layanan BK berbasis website yang mengintegrasikan kerangka model yang dikembangkan 
oleh American School Counselor Association (ASCA) dan Comprehensive Guidance and Counseling 
Programs (CGCP) oleh Gysbers & Henderson, dan Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN) 
yang sesuai Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014, dengan konteks kebutuhan pendidikan Indonesia. 
Tujuan khususnya meliputi: (1) memetakan tantangan aktual layanan BK, (2) mengidentifikasi 
kebutuhan model digital yang adaptif, dan (3) merancang kerangka awal model konseptual berbasis 
bukti. 

Kebaruan studi ini terletak pada pengembangan sistem manajemen layanan BK yang 
terintegrasi secara digital, berorientasi mutu, kontekstual terhadap karakteristik sekolah Indonesia, 
dan selaras dengan standar nasional maupun internasional (Falco et al., 2025; Ghimire et al., 2024; 
Isrofin et al., 2024; Muhammad, 2024; Soneson et al., 2024). Selain sebagai kontribusi terhadap 
penyusunan standar nasional layanan BK berbasis teknologi, model ini memiliki potensi besar untuk 
diterapkan secara luas sebagai sistem manajerial yang efisien, terstandar, dan akuntabel. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Comprehensive Literature Review (CLR) untuk 
menyusun model konseptual manajemen layanan Bimbingan dan Konseling (BK) berbasis website 
sebagai solusi terhadap ketimpangan sistem manajemen program layanan BK di sekolah. CLR dipilih 
karena fokus studi ini adalah mengintegrasikan temuan teoretis, regulatif, dan praktik terbaik dari 
berbagai sumber untuk membangun model berbasis bukti dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan 
pendidikan di Indonesia (Geore, 2008; Lakadjo, 2024; Machi & McEvoy, 2022). Proses CLR 
dilaksanakan melalui enam tahapan sistematis yaitu: 
1. Penentuan Topik dan Tujuan Review 

Fokus kajian diformulasikan pada pengembangan sistem manajemen layanan BK berbasis 
website di sekolah untuk untuk optimalisasi manajemen layanan BK di sekolah, yang 
menyatukan prinsip ASCA, CGCP, dan Permendikbud No. 111 Tahun 2014. 

2. Pengembangan Argumen Konseptual 
Didasarkan pada literatur tentang sistem layanan BK, regulasi nasional (Permendikbud Nomor 
111 Tahun 2014), serta keterbatasan praktik saat ini dalam manajemen layanan berbasis data 
dan digital. 

3. Penelusuran Literatur 
Literasi akademik dikumpulkan dari Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan basis nasional 
(Sinta, Garuda), menggunakan kata kunci: “school counseling program management”, “ASCA 
model”, “comprehensive school counseling”, “digital counseling system”, dan “web-based 
education system”. Mendeley digunakan untuk katalogisasi dan dokumentasi sumber. 

4. Survei dan Kategorisasi Literatur: Literatur yang dikumpulkan diklasifikasikan berdasarkan 
relevansi terhadap: (a) struktur manajemen layanan BK; (b) peran teknologi digital dalam 
pendidikan; (c) sistem evaluasi layanan berbasis data; (d) keterlibatan multiaktor (siswa, guru, 
orang tua, kepala sekolah); dan (e) integrasi regulasi nasional dan pendekatan internasional. 

5. Analisis Kritis dan Sintesis Tematik: Pendekatan tematik digunakan untuk mengidentifikasi 
temuan utama, pola, serta gap penelitian. Analisis dilakukan terhadap dimensi-dimensi layanan 
seperti: efisiensi teknologi, kualitas implementasi ASCA, efektivitas evaluasi berbasis data, dan 
adaptasi sistem digital terhadap konteks lokal. 

6. Perumusan Kerangka Konseptual: Hasil sintesis dituangkan dalam model konseptual layanan BK 
komprehensif berbasis website yang mencakup lima siklus utama layanan: (a) Perencanaan 
berbasis data, (b) perancangan program layanan (c) implementasi program layanan, (d) evaluasi 
program, monitoring dan pelaporan, (e) perbaikan berkelanjutan. Konseptual yang dibangun 
inilai menjadi acuan model sistem digital dalam pengelolaan layanan BK. 

Kriteria Seleksi Literatur 
Kriteria Inklusi: (1) artikel ilmiah terbitan tahun 2014–2024; (2) studi terkait sistem layanan 

BK, teknologi pendidikan, ASCA, dan kebijakan layanan sekolah; (3) publikasi peer-reviewed (jurnal 
internasional dan nasional bereputasi); dan (4) studi dengan pendekatan konseptual dan/atau 
empiris berbasis evaluasi layanan. Kriteria eksklusi: (1) artikel tidak relevan dengan layanan BK dan 
teknologi pendidikan; (2) tidak memiliki metodologi eksplisit atau tidak melalui peer-review; (3) 
tidak mencerminkan praktik sistematis atau pendekatan manajemen layanan. 

Sumber Literatur dan Validasi 
Literatur yang digunakan mencakup referensi kunci konsep manajemen layanan BK 

komprehensif hingga studi empiris yang menunjukkan penggunaan teknologi dalam layanan BK. 
Validasi konseptual dilakukan dengan melakukan peer debriefing pada pakar layanan bimbingan dan 
konseling dan teknologi pendidikan, serta cross-source triangulation untuk menjamin konsistensi ide 
dan kontekstualisasi praktik. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Kondisi Aktual dan Tantangan Layanan BK di Sekolah 

Berdasarkan hasil kajian literatur, layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah 
Indonesia menghadapi berbagai tantangan struktural dan implementatif. Delapan tema utama 
berhasil diidentifikasi: (1) fragmentasi manajemen layanan BK, (2) ketimpangan teknologi dan 
infrastruktur, (3) ketiadaan sistem evaluasi berbasis bukti, (4) rendahnya integrasi dengan standar 
mutu nasional dan internasional, (5) lemahnya keterlibatan stakeholder, (6) kurangnya layanan 
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adaptif terhadap krisis global, (7) dominasi penelitian deskriptif non-sistemik, dan (8) kebutuhan 
mendesak terhadap sistem berbasis data dan digital. 

Tabel 1. Tema Utama Hasil Kajian Literatur 

Tema Utama Deskripsi Temuan Referensi Pendukung 

Fragmentasi Manajemen 
Layanan BK 

Program layanan belum 
terdokumentasi, belum 
berbasis data, dan tidak 
terstruktur 

Beasley, 2024; Falco et al., 
2025; Wines, 2024 

Ketimpangan Teknologi dan 
Infrastruktur 

Sekolah di daerah 3T 
menghadapi hambatan dalam 
digitalisasi layanan BK 

Castaño-Muñoz et al., 2025; 
Abildinova et al., 2024 

Ketiadaan Sistem Evaluasi 
Berbasis Bukti 

Evaluasi layanan bersifat 
naratif/manual dan tidak 
menjangkau aspek kinerja 
program 

Dimmitt et al., 2024; Sink et 
al., 2019; Isrofin et al., 2024 

Rendahnya Integrasi Standar 
Mutu Nasional 

Model belum mengacu pada 
Permendikbud No. 111/2014 
dan standar ASCA 

Permendikbud, 2014; American 
School Counselor Association, 
2019; Gysbers & Henderson, 
2012 

Lemahnya Keterlibatan 
Stakeholder 

Tidak ada peran aktif siswa, 
orang tua, dan kepala sekolah 
dalam sistem layanan 

Reese & Swank, 2022; Soneson 
et al., 2024 

Kurangnya Layanan Adaptif 
terhadap Krisis Global 

Sistem layanan belum adaptif 
terhadap kebutuhan hybrid 
pasca-pandemi 

Slaten, 2024; Akgül & Ergin, 
2022 

Dominasi Penelitian Deskriptif 
Non-Sistemik 

Literatur terdahulu cenderung 
bersifat deskriptif, belum 
membangun sistem digital yang 
menyeluruh 

Manis et al., 2025; Mason et 
al., 2023 

Kebutuhan Sistem yang 
Berbasis Data dan Digital 

Mendesak dibangun sistem 
layanan digital yang mampu 
merekam, menganalisis, dan 
melaporkan layanan secara 
otomatis 

Li & Su, 2021; Isrofin et al., 
2024; Ghimire et al., 2024; 
Bandhu et al., 2024 

 

Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk reformasi manajemen layanan 
BK secara menyeluruh dan berbasis teknologi baik secara struktural maupun teknikal. Ketiadaan 
sistem digital yang mampu menjamin akuntabilitas dan keterukuran program layanan BK berdampak 
pada lemahnya evaluasi kinerja, rendahnya keterlibatan stakeholder, dan tidak optimalnya layanan 
terhadap siswa. Temuan ini menjadi dasar untuk perumusan model konseptual manajemen layanan 
BK berbasis website, sebagai respons terhadap tantangan implementatif dan kesenjangan sistemik 
layanan BK yang telah teridentifikasi dalam literatur. 

2. Kebutuhan Model Layanan BK Berbasis Website yang Sistemik dan Adaptif 

Hasil identifikasi literatur memperjelas bahwa sistem layanan BK berbasis website yang 
dibutuhkan harus memenuhi lima dimensi utama: (1) integrasi layanan end-to-end dari asesmen 
hingga evaluasi, (2) penggunaan basis data untuk evidence-based practice, (3) adaptasi terhadap 
infrastruktur minimal, (4) sinkronisasi dengan regulasi nasional (Permendikbud No. 111 Tahun 2014), 
dan (5) dukungan terhadap layanan hybrid (daring dan luring). Sistem ini dirancang untuk menjawab 
fragmentasi layanan yang ada dan memperluas akses pendidikan berkualitas, terutama di wilayah 3T 
(Tertinggal, Terdepan, Terluar). Dimensi Kebutuhan Layanan BK berbasis Website disajikan pada 
tabel 2. 

Dari hasil kajian ini, menuntut sistem untuk dirancang agar menjawab tantangan 
fragmentasi, akuntabilitas, dan keberlanjutan manajemen layanan BK di sekolah-sekolah Indonesia. 
Model kebutuhan sistem digital layanan BK yang dikembangkan dalam penelitian ini: (1) Lebih 
sistemik dibandingkan model terdahulu; (2) Lebih berbasis bukti, bukan naratif manual; (3) Lebih 
adaptif terhadap konteks infrastruktur Indonesia; (4) Lebih sinkron dengan kebijakan nasional; dan 
(5) Lebih fleksibel dalam menghadapi tuntutan layanan hybrid pendidikan modern. 
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Tabel 2. Dimensi Kebutuhan Layanan BK berbasis Website 

Dimensi Deskripsi Literatur Sebelumnya Kebutuhan Model 

Integrasi Siklus Layanan Terfragmentasi (Mason et al., 
2018; Falco et al., 2025) 

Terintegrasi penuh dari asesmen 
hingga evaluasi berkelanjutan 

Basis Data dan Evaluasi 
Berbasis Bukti 

Input manual, sampling evaluatif 
(Zyromski & Dimmitt, 2022) 

Evaluasi berbasis dashboard dan 
data real-time 

Adaptasi Infrastruktur Hanya deskriptif masalah 
infrastruktur (Castaño-Muñoz et 
al., 2025) 

Desain adaptif untuk lingkungan 
minimal (low-infrastructure 
compatible) 

Sinkronisasi Regulasi 
Nasional 

Umumnya mengabaikan regulasi 
lokal 

Selaras dengan Permendikbud No. 
111/2014 tentang standar layanan 
BK di sekolah 

Layanan Hybrid Fokus terpisah daring atau luring 
(Slaten, 2024; Akgül & Ergin, 2022) 

Integrasi daring dan tatap muka 
dalam satu sistem platform 

 

3. Penyusunan Model Konseptual Manajemen Layanan BK Berbasis Website 

Sebagai tindak lanjut dari pemetaan tantangan layanan BK dan sintesis tematik hasil kajian 
literatur, disusun kerangka awal model konseptual manajemen layanan BK berbasis website dengan 
pendekatan sistemik yang mengintegrasikan seluruh siklus layanan dalam satu platform digital. 
Model ini bertujuan menjawab kebutuhan akan layanan BK yang terstandar, terdokumentasi, 
berbasis bukti, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi serta konteks lokal. Model ini tidak 
hanya menyederhanakan kerja administratif konselor, tetapi juga meningkatkan akuntabilitas, 
efisiensi, dan kualitas layanan BK di sekolah. Model konseptual ini dirancang dengan lima komponen 
siklus layanan utama, yang membentuk satu kesatuan sistem manajemen berbasis website: 

a. Perencanaan Program Layanan Berbasis Data 

1) Menggunakan hasil asesmen kebutuhan siswa dan lingkungan untuk merancang program 
layanan. 

2) Data dikumpulkan melalui instrumen digital berbasis asesmen awal berbasis individu dan 
kelompok. 

3) Data kebutuhan lingkungan yang mendukung program layanan BK juga melalui instrumen 
digital. 

b. Perancangan Program Layanan Komprehensif 

1) Penyusunan program BK berdasarkan standar Nasional sesuai dengan Standar Kompetensi 
Kemandirian Peserta Didik (SKKPD) dan standar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 
sekolah. 

2) Program layanan mencakup layanan dasar, responsif, perencanaan individu, dan dukungan 
sistem sesuai standar nasional. 

c. Implementasi Layanan Digital dan Hybrid 

1) Layanan dilakukan melalui sistem daring (virtual counseling sessions, chatbox online) dan 
layanan luring yang terdokumentasi otomatis. 

2) Sistem mendukung log aktivitas harian layanan BK, baik individu maupun kelompok. 

d. Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Otomatis 

1) Sistem memfasilitasi pengumpulan data layanan secara otomatis untuk dievaluasi. 

2) Tersedia fitur dashboard progres siswa, rekapitulasi layanan, serta pelaporan kinerja 
program yang bisa diakses oleh konselor dan kepala sekolah. 

e. Perbaikan dan Pengembangan Berkelanjutan 

1) Data hasil monitoring digunakan untuk pengembangan program layanan berikutnya. 

2) Siklus evaluasi dan penyusunan program baru dilakukan setiap semester atau tahunan. 

Discussions 
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Penelitian ini menemukan tiga hal utama: (1) kondisi aktual ketimpangan layanan BK; (2) 
kebutuhan sistem manajemen layanan BK berbasis website; dan (3) penyusunan kerangka awal 
model konseptual. Ketiga hasil ini dianalisis secara sistematis dengan membandingkannya terhadap 
literatur sebelumnya serta mengidentifikasi kontribusi ilmiah dan praksis yang ditawarkan. 

Model manajemen BK komprehensif yang dikembangkan oleh American School Counselor 
Association (ASCA) dan Comprehensive Guidance and Counseling Programs (CGCP) oleh Gysbers & 
Henderson merupakan pendekatan yang telah terbukti efektif secara global. Model ini menekankan 
perencanaan berbasis data, implementasi layanan yang terstandar, serta evaluasi dan pelaporan 
yang berkelanjutan (American School Counselor Association, 2019; Gysbers & Henderson, 2012). 
Kerangka model inilah yang menjadi dasar pengembangan konsep dalam penelitian comprehensive 
literature review yang dikembangkan. 

Hasil kajian literatur mengungkapkan bahwa layanan BK di Indonesia masih diwarnai 
fragmentasi manajemen, lemahnya dokumentasi layanan, ketidakteraturan evaluasi, dan disparitas 
infrastruktur teknologi, khususnya di daerah 3T. Temuan ini sejalan dengan laporan Falco et al. 
(2025) dan Boulden & Simmons (2025), yang menunjukkan lemahnya penerapan praktik berbasis 
data di lingkungan sekolah. Penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa 
ketidakmerataan layanan bukan hanya bersumber dari kompetensi konselor yang bervariasi 
(Beasley, 2024), melainkan juga dari ketiadaan sistem penjaminan mutu yang berbasis teknologi, 
sebagaimana dipertegas dalam analisis Castaño-Muñoz et al. (2025) tentang inklusi digital di 
lingkungan berpendapatan rendah. Ketimpangan ini memperjelas urgensi transformasi sistem 
manajemen layanan BK menjadi lebih terstruktur, berbasis bukti, dan berbantuan teknologi 
(Lakadjo, 2025) sebagaimana telah diadvokasi dalam penelitian-penelitian kontemporer 
(Osmanağaoğlu, 2025; Rusmana et al., 2024). 

Analisis terhadap kebutuhan menunjukkan bahwa sistem manajemen berbasis website harus 
mencakup lima dimensi: integrasi siklus layanan, adaptasi terhadap infrastruktur terbatas, berbasis 
data, mendukung layanan hybrid, dan kompatibel dengan standar nasional ABKIN melalui 
Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 serta standar internasional (ASCA National Model). Penekanan 
terhadap integrasi end-to-end ini memperluas temuan Mason et al. (2018) yang mengungkapkan 
bahwa pentingnya digitalisasi manajemen program BK di sekolah. Hal ini juga diterangkan oleh 
Abildinova et al. (2024) kebutuhan terhadap sistem digital adaptif di sekolah harus dirancang sesuai 
dengan kebutuhan lokal dan kondisi infrastruktur yang beragam. Penelitian ini memperjelas bahwa 
tanpa sistem terintegrasi, layanan BK berisiko tetap berorientasi administratif belaka, gagal 
memenuhi akuntabilitas, dan jauh dari praktik evidence-based sebagaimana dituntut dalam 
pendidikan modern (Sink et al., 2019; Zyromski et al., 2018, 2021; Zyromski & Dimmitt, 2022). 

Model konseptual yang dikembangkan dalam penelitian ini mengintegrasikan prinsip ASCA 
dan CGCP ke dalam lima siklus layanan: perencanaan berbasis data, perancangan program, 
implementasi layanan hybrid, evaluasi otomatis, dan pengembangan berkelanjutan. Integrasi ini 
menjawab gap praktis yang diidentifikasi oleh Mason et al. (2023) mengenai lemahnya 
kepemimpinan konselor sekolah dalam pengelolaan program layanan BK di sekolah. Maka dari itu 
optimalisasi layanan BK di sekolah perlu dibenahi sesuai kebutuhan yang mengintegrasikan 
digitalisasi dalam setiap tahapan manajemen layanan BK (Baid et al., 2024; Hasan et al., 2024; 
Lakadjo, Baid, et al., 2024). 

Kontribusi ilmiah dari model ini adalah penggabungan antara prinsip manajemen layanan 
berbasis data dengan konteks lokal Indonesia, memperkuat literatur tentang pengembangan sistem 
manajemen berbasis kebutuhan lokal dan berbasis bukti (Grunhaus & Martin, 2025; Suryawati et al., 
2024). Sementara kontribusi praksisnya adalah memberikan solusi konkret terhadap lemahnya 
dokumentasi, akuntabilitas, dan evaluasi dalam layanan BK di sekolah, mempercepat adopsi 
teknologi di bidang pendidikan, dan meningkatkan efektivitas layanan berbasis kebutuhan nyata 
peserta didik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi hasil penelitian sebelumnya 
tentang ketimpangan layanan BK, tetapi juga menawarkan inovasi berbasis teknologi yang sistemik 
dan adaptif. Dengan mendasarkan model pada prinsip evidence-based, standardisasi nasional dan 
internasional, serta konteks lokal, penelitian ini memperkaya teori pengelolaan layanan BK berbasis 
website, sekaligus menyediakan landasan praksis untuk reformasi sistem layanan BK di Indonesia. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, pendekatan Comprehensive 
Literature Review (CLR) yang digunakan belum divalidasi melalui implementasi empiris di sekolah, 
sehingga membatasi generalisasi model. Kedua, dominasi literatur dari konteks negara maju 
meskipun telah diadaptasi dapat menimbulkan bias kontekstual. Ketiga, keterbatasan akses data 
dari wilayah 3T menyebabkan variasi kebutuhan lokal belum sepenuhnya terwakili. Oleh karena itu, 
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studi lanjutan berbasis uji coba lapangan diperlukan untuk memperkuat validitas dan relevansi 
model. 
 

Simpulan 

Penelitian ini menegaskan pentingnya transformasi sistemik dalam manajemen layanan 
Bimbingan dan Konseling di sekolah Indonesia, dari praktik yang terfragmentasi dan manual menuju 
model berbasis website yang terintegrasi dan berbasis bukti. Melalui kajian literatur komprehensif, 
penelitian ini berhasil mengembangkan konseptualisasi model manajemen layanan Bimbingan dan 
Konseling berbasis website yang menyatukan perencanaan, perancangan, implementasi, evaluasi, 
dan perbaikan pengembangan berkelanjutan dalam satu sistem yang selaras dengan standar nasional 
dan internasional. Dengan mengontekstualisasikan praktik terbaik global ke dalam realitas 
pendidikan Indonesia, model yang dikembangkan mampu menjawab kesenjangan kritis dalam 
akuntabilitas, kualitas layanan, dan keterlibatan pemangku kepentingan. Secara ilmiah, penelitian 
ini memperkaya khazanah teori tentang sistem manajemen layanan BK berbasis digital. Secara 
praktis, model ini memberikan kerangka kerja yang kuat bagi sekolah untuk meningkatkan efisiensi 
layanan, pengambilan keputusan berbasis data, dan keberlanjutan program. Temuan ini menegaskan 
bahwa digitalisasi layanan BK bukan sekadar perubahan teknologi, melainkan evolusi yang esensial 
untuk mewujudkan sistem pendidikan yang lebih adil, efektif, dan siap menghadapi tantangan masa 
depan. 
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